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This study aims to understand and know the planning, organizing, implementing and
supervising the implementation of the singing method in learning mathematics in
improving grade 2 student learning outcomes at MI Nurul Yakin and MI Ar-Ridho
Bandung Regency. This research uses a qualitative approach through the case study
method. The subjects in this study were school principals and teachers at MI Nurul
Yakin and MI Ar-Ridho Bandung Regency. Data collection techniques used are;
observation, interviews, and documentation studies to obtain information regarding
the implementation of the singing method in learning mathematics in improving grade
2 student learning outcomes at MI Nurul Yakin and MI Ar-Ridho Bandung Regency. The
results of this study indicate that: (1) Planning is always done in advance of preparing
the annual program, semester program, syllabus, lesson plans. (2) Organizing carried
out by dividing student groups into learning in the classroom. (3) Implementation
begins with opening activities, apperception, core activities and closing activities based
on the initial planning. (4) Supervision is carried out with daily tests, mid-semester
assessments, end-semester assessments and year-end assessments.
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Hasil Belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan implementasi metode bernyanyi pada
pembelajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 di MI Nurul
Yakin dan MI Ar-Ridho Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif melalui metode studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, dan guru-guru di MI Nurul Yakin dan MI Ar-Ridho Kabupaten Bandung.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah; observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan informasi mengenai implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 2 di MI Nurul Yakin dan MI Ar-Ridho Kabupaten Bandung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan selalu dilakukan terlebih dahulu penyusunan
program tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran. (2)
Pengorganisasian yang dilaksanakan dengan pembagian kelompok siswa dalam
pembelajaran di dalam kelas. (3) Pelaksanaan diawali kegiatan pembuka, apersepsi,
kegiatan inti serta kegiatan penutup berdasarkan perencanaan di awal. (4)
Pengawasan dilaksanakan dengan wulangan harian, penilaian tengah semester,
penilaian akhir semester serta penilaian akhir tahun.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan berkembang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
di mana pada zaman modern saat ini pendidikan
menduduki peringkat pertama dalam mem-
perbaiki moral anak bangsa (Mukni’ah., 2016).
Pendidikan yang dapat mendukung perkemba-
ngan masa depan. Lebih lanjut menurut (Ulfah,
2022) bahwa pendidikan adalah pendidikan yang
dapat mengembangkan potensi peserta didik
agar yang bersangkutan dapat menghadapi
masalah dan menyelesaikannya pada kehidupan
yang dihadapinya. Oleh Kkarena itu dengan
adanya pendidikan ini bahkan dapat digunakan

sebagai cara agar berkembang untuk meningkat-
kan kemajuan bangsa.

Menurut (Arifudin, 2021) mengemukakan
bahwa salah satu bukti kemajuan sebuah bangsa
dapat dilihat dari pendidikannya. Lebih lanjut
menurut (Darmawan, 2021) mengemukakan
dalam membangun mutu pendidikan diperlukan
kerjasama dari semua stakeholder hingga siswa
dalam proses pembelajaran. Masalah umum yang
sering terjadi di sekolah adalah kurangnya

prestasi belajar matematika. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran
Matematika. Ketidakmampuan siswa untuk

memahami materi mungkin wajardisebabkan
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oleh banyak faktor seperti faktor siswa, guru dan
materi dalam mempelajarinya. Subjek sangat
penting karena selain bakat dan kemauan siswa
juga ada materi. Dalam pelajaran matematika
juga harus memperhatikan materi sebelumnya
sebagai prasyarat untuk pindah ke materi
berikutnya.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib di Indonesia pada setiap jenjang
maupun jenis pendidikan dengan tingkat
kesulitan yang berbeda-beda. Sebagaimana yang
telah disebutkan dalam Undang-undang RI No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 Ayat 1, menyakatan bahwa
kurikulum pendidikan dasar sampai menengah
wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni
dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga,
keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.

Banyak siswa yang masih memandang
matematika sebagai mata pelajaran menakutkan,
sulit dan tidak nyaman. Itu karena, tidak sedikit
siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan
matematika. Jadi, belajar matematika mem-
butuhkan keterampilan seorang guru pendidikan
khusus yang tahu bagaimana mengelola kelas.
Keterampilan yang dimaksud disini adalah
kemampuan guru dalam menggunakan media
dan metode yang dapat menciptakan suasana
nyaman, menyenangkan untuk memicu minat
dan melibatkan siswa dalam mengikuti pelajaran
baik sendiri maupun berkelompok. Salah satu
cara menyenangkan untuk digunakan adalah
bernyanyi.

Kata Matematika berasal dari perkataan latin
Mathematika yang mulanya diambil dari bahasa
Yunani Mathematike yang berarti mempelajari,
kata tersebut mempunyai asal katanya mathema
yang berarti Pengetahuan atau Ilmu (Knowledge
Science). Kata Mathematike berhubungan pula
dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu
Mathein atau Mathenein yang artinya belajar
(berfikir). Jadi, berdasarkan asal katanya
matematika berarti ilmu pengetahuan yang di
dapat dengan berfikir (bernalar) (Sastra, 2014).

Matematika merupakan suatu ilmu yang
berhubungan dengan penelaahan bentuk-bentuk
atau struktur-struktur yang abstrak dan hubu-
ngan di antara hal-hal itu. Belajar matematika
merupakan tentang konsep-konsep dan struktur
abstrak yang terdapat dalam matematika serta
mencari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur matematika (Yusmanto, 2018).

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, dari
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar (Sulaeman, 2022).
Sedangkan menurut (Mudjiono, 2006) bahwa
dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses
belajar. Hasil belajar merupakan prestasi belajar
peserta didik secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dan derajat perubahan
prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang
harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai
wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu
pada pengalaman langsung (Mulyasa, 2008).

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku diri seseorang yang
dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan,
sikap dan keterampilan (Tanjung, 2022). Lebih
lanjut menurut (Hamalik, 2010) bahwa
perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik, sebelumnya yang tidak tahu menjadi
tahu. Bernyanyi merupakan salah satu kegiatan
yang sangat digemari oleh anak-anak. Melalui
kegiatan bernyanyi, suasana pembelajaranakan
lebih menyenangkan, membuat anak bahagia,
menghilangkan rasa sedih, dan lebih ber-
semangat sehingga pesan-pesan yang Kkita
berikan akan lebih mudah dan lebih cepat
diterima serta diserap oleh anak-anak, dengan
bernyanyi pula potensi belahan otak kanan dapat
dioptimalkan, sehingga pesan-pesan yang kita
berikan akan lebih lama mengendap di memori
anak (ingatan jangka panjang) (Wiyani, 2017).

Bernyanyi merupakan kegiatan mengeluarkan
suara secara beraturan dan berirama, baik
diiringi dengan iringan musik maupun tanpa
iringan musik. Bernyanyi merupakan suatu
kegiatan yang sudah dilakukan oleh manusia dari
berbagai kalangan dan dari berbagai tahapan
usia mulai dari anak-anak bahkan balita sampai
orang dewasa dan orang tua (Rien, 2002).
Metode bernyanyi merupakan metode pembela-
jaran yang menggunakan syair-syair yang di
lagukan. Biasanya syair-syair tersebut disesuai-
kan dengan materi-materi yang akan di ajarkan
oleh pendidik. Menurut beberapa ahli, benyanyi
membuat suasana belajar menjadi riang dan
bergairah sehingga perkembangan anak dapat di
stimulasi secara lebih optimal (Fadillah, 2012).

Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Yakin dan
MI Ar-Ridho Kabupaten Bandung karena di MI
Nurul Yakin dan MI Ar-Ridho sudah ada guru
yang menggunakan metode bernyanyi pada
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beberapa mata pelajaran. Guru menggunakan
metode bernyanyi pada materi yang dianggap
sulit oleh siswa agar siswa dapat merasa senang
dan tidak merasa takut ketika pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Nilai rata-rata KKM
pelajaran matematika masih rendah dibanding-
kan dengan nilai pelajaran lainnya, dilihat dari
legger atau hasil akhir nilai siswa.

Penelitian ini pada dasarnya untuk mengkaji
bagaimana implementasi metode bernyanyi pada
pembelajaran matematika dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 2 di MI Nurul Yakin dan
MI Ar-Ridho Kabupaten Bandung. Secara khusus
perumusan masalah dalam riset ini yaitu bagai-
mana perencanaan, pengorganisasian, pelaksa-
naan dan pengawasan implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian
tujuan dalam riset ini yakni mendapatkan
gambaran dan juga menganalisis perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
implementasi metode bernyanyi pada pem-
belajaran matematika dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 di MI Nurul Yakin dan MI
Ar-Ridho Kabupaten Bandung. Melalui studi ini
penulis berharap bisa memahami bagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan
metode bernyanyi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
dan mendeskripsikan implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 di MI
Nurul Yakin dan MI Ar-Ridho Kabupaten
Bandung. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah berupa metode studi kasus.
Menurut (Rahayu, 2020) bahwa studi kasus
adalah penelaahan secara empiris yang menye-
lidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam
latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini
dikumpulkan dengan data primer dan data
skunder. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin,
2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut (Arifudin, 2019) bahwa
caranya dengan mentranskripsikan data,

kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang
ada di lapangan dan diinterpretasikan data
tersebut untuk memperoleh kesimpulan.

Penentuan teknik pengumpulan data yang
tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

A. Observasi
Observasi adalah bagian dari proses pene-
litian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah,

2021). Dengan metode ini, peneliti dapat

melihat dan merasakan secara langsung

suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah
tentang implementasi metode bernyanyi pada
pembelajaran matematika dalam meningkat-
kan hasil belajar siswa kelas 2 di MI Nurul
Yakin dan MI Ar-Ridho Kabupaten Bandung.

B. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap
data-data empiris (Hanafiah, 2022).

C. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nasser,
2021). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam
(Ulfah, 2019) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau
data-data melalui pengujian arsip dan
dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data
yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan mengguna-
kan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga
(obyek penelitian) yaitu implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
2 di MI Nurul Yakin dan MI Ar-Ridho
Kabupaten Bandung. Menurut Muhadjir dalam
(Apiyani, 2022) menyatakan bahwa analisis
data merupakan kegiatan melakukan, mencari
dan menyusun catatan temuan secara siste-
matis melalui pengamatan dan wawancara
sehingga peneliti fokus terhadap penelitian
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II1.

studi

yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan
sebuah bahan temuan untuk orang lain, meng-
edit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilakukan, maka

diperoleh temuan penelitian sebagai berikut:
A. Perencanaan

Perencanaan dalam implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika
dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dimulai dengan guru menyiapkan perangkat
pembelajaran berupa program tahunan,
program semester silabus serta rencana
perangkat pembelajaran (RPP) yang akan di-
gunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan yang mengemukakan
(Arifudin, 2022) bahwa perencanaan pem-
belajaran dimulai dari menyiapkan berbagai
perangkat pembelajaran dalam rangka
mengoptimalkan setiap prosesnya.

. Pengorganisasian

Pengorganisasian dalam implementasi
metode bernyanyi pada pembelajaran
matematika dalam meningkatkan hasil belajar
siswa guru melakukan pembagian kelompok
siswa, agar siswa tidak merasa bosan dan
tetap menyenangkan dalam pembelajaran
matematika. Siswa dikelompokkan ketika
pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan
dengan (Mayasari, 2021) yang mengemuka-
kan bahwa dalam rangka mengoptimalkan
proses pembelajaran siswa dikelompokkan
sesuai dengan kebutuhan proses pembelaja-
ran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika
dalam meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang sudah disiapkan,
guru membawa perangkat pembelajaran yang
sudah direncanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan metode
serta media yang sudah direncanakan. Guru
melaksanakan kegiatan awal apersepsi,
kegiatan inti dalam memberikan materi serta
kegiatan penutup di dalam kelas. Hal ini
sejalan dengan (Mayasari, 2022) yang menge-
mukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
merupakan implementasi dari setiap peren-

canaan yang dibuat sebagai panduan proses
pembelajaran.

D. Pengawasan

IV.

Pengawasan dalam implementasi metode
bernyanyi pada pembelajaran matematika
dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan melaksanakan tes baik itu ulangan
harian, penilaian tengah semester, penilaian
akhir semester serta penilaian akhir tahun
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar
siswa dalam pembelajaran yang dilakukan.
Hal ini sejalan dengan (Mawati, 2023) yang
mengemukakan bahwa pengawasan sangat
penting dilakukan dalam rangka melihat
sejauh mana proses pembelajaran berlang-
sung dan sejauhmana ketercapaian proses
pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah disajikan maka dapat
diambil simpulan bahwa implementasi
metode bernyanyi pada pembelajaran mate-
matika dalam meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu pada tahap perencanaan di awal
dimana guru menyiapkan perangkat pem-
belajaran untuk mengajar berupa program
tahunan, program semester silabus serta
rencana perangkat pembelajaran (RPP) yang
akan digunakan pada saat pelaksanaan
pembelajaran. Tahap pengorganisasian guru
melakukan pembagian kelompok siswa, agar
siswa tidak merasa bosan dan tetap menye-
nangkan dalam pembelajaran matematika.
Siswa dikelompokkan ketika pembelajaran
berlangsung. Tahap pelaksanaan guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan rencana yang sudah disiapkan, guru
membawa perangkat pembelajaran yang
sudah direncanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan metode
serta media yang sudah direncanakan. Guru
melaksanakan kegiatan awal apersepsi,
kegiatan inti dalam memberikan materi serta
kegiatan penutup di dalam kelas. Tahap
pengawasan guru melaksanakan tes baik itu
ulangan harian, penilaian tengah semester,
penilaian akhir semester serta penilaian akhir
tahun untuk mengetahui sejauh mana hasil
belajar siswa dalam pembelajaran yang
dilakukan.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil simpulan penelitian bahwa
Guru harus selalu mempertahankan etos
kerjanya untuk memberikan yang terbaik
kepada siswanya agar semakin meningkatkan
efektivitas belajar mengajar. Dan guru harus
semakin kreatif dalam menggunakan berbagai
metode dan sumber dalam pembelajaran di
kelas. Sehingga kegiatan belajar mengajar
semakin menarik bagi siswa, dalam rangka
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
matematika.
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